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ABSTRAKSI 
 
MUHAMMAD ROZY ANWARI, SIKAP REMAJA SURABAYA 
TERHADAP PEMBERITAAN KONTEN MULTIMEDIA DI TELEVISI 
(Study Deskriptif  Sikap Remaja Pengguna Internet Terhadap Pemberitaan 
Rancangan Peraturan Menteri Konten Multimedia di Televisi) 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana sikap remaja di 
Surabaya terhadap pemberitaan Konten Multimedia di televisi. Diharapkan dengan 
adanya pemberitaan ini, remaja Surabaya dapat memberikan respon positif sehingga 
mau menggunakan layanan Internet dengan baik. 
Teori yang digunakan yaitu meliputi teori sikap, pengertian berita dan teori 
S-O-R, stimulus berupa pesan mengenai pemberitaan “Rancangan Peraturan 
Menteri Konten Multimedia”, organisme berupa penerimaan pesan dan respon yaitu 
berupa sikap  Remaja Surabaya. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan analisis 
tipe deskriptif. Untuk mengetahui sikap, digunakan pengukuran yang dinyatakan 
oleh total skor pernyataan responden mengenai pemberitaan “Rancangan Peraturan 
Menteri Konten Multimedia” di televisi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan kuesioner dari populasi remaja Surabaya yang pernah menonton 
berita “Rancangan Peraturan Menteri Konten Multimedia” di televisi. Dan terpilih 
100 orang dan sampel diperoleh melalui accidental sampling dengan metode 
analisis data menggunakan distribusi frekuensi. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa sikap, sikap remaja Surabaya Terhadap 
pemberitaan Konten Multimedia di televisi. Pada aspek kognitif masuk dalam 
kategori positif, pada aspek afektif masuk dalam kategori hasil netral, dan pada 
aspek konatif masuk dalam kategori netral. 
Kesimpulan hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap remaja Surabaya 
Terhadap pemberitaan Konten Multimedia di televisi adalah netral. Yaitu remaja di 
Surabaya sebagai responden mengerti terhadap isi berita “Rancangan Peraturan 
Menteri Konten Multimedia” di televisi tetapi tidak mendukung sepenuhnya 
terhadap rancangan tersebut, sehingga hal tersebut tidak begitu mempengaruhi 
responden dalam menggunakan internet. 
Kata kunci : Sikap, Remaja Surabaya, berita Rancangan Peraturan Menteri, televisi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
1.1 Latar Belakang Masalah 
Kehadiran media massa saat ini sangat berperan dalam menyampaikan 
informasi yang akurat kepada masyarakat sesuai dengan fungsinya sebagai kontrol 
sosial. Dimana setiap isu yang berkembang di masyarakat sangat erat dengan cara 
media mengkonstruksi dan menyampaikan informasi tersebut kepada khlayak. 
Disisi lain media merupakan sarana informasi yang memungkinkan masyarakat 
untuk mengetahui realitas yang terjadi disekitarnya. 
Masyarakat dalam kehidupanya membutuhkan informasi untuk memenuhi 
segala kebutuhan yang semakin beragam. Informasi selalu berkembang seiring 
dengan perkembangan jaman. Dapat dikatakan masyarakat tidak hanya butuh 
melainkan masyarakat sangat dituntut untuk mengetahui informasi-informasi yang 
selalu berkembang. Dalam penyampaian informasi tidak lepas dari proses 
komunikasi dimana dalam proses komunikasi selalu membutuhkan sarana atau 
media dalam menyampaikan informasinya, baik melalui media massa atau melalui 
media komunikasi interpersonal. 
Seiring dengan perkembanganya ilmu pengetahuan dan teknologi, dalam 
memperoleh informasi tidak hanya komunikasi secara langsung (tatap muka), 
tetapi juga dapat melalui media massa untuk membantu komunikator berhubungan 
dengan khalayaknya. Media massa dapat menjadi jembatan untuk 
menghubungkan komunikator dengan komunikan yang melintasi jarak, waktu, 
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bahkan pelapisan sosial dalam suatu masyarakat. Media masssa juga mempunyai 
pengaruh yang besar dalam pembentukan respon dan kepercayaan. Dalam 
penyampaian informasi sebagai tugas pokok media massa membawa pula pesan-
pesan yang berisi sugesti yang dapat mengarahkan respon seseorang. 
Kehadiran media massa merupakan gejala awal yang menandai kehidupan 
masyarakat modern sekarang ini. Hal ini dapat dilihat melalui meningkatnya 
tingkat konsumsi masyarakat terhadap berbagai bentuk media massa dan 
bermunculan media baru yang menawarkan banyak pilihan pada khalayaknya, 
yang pada akhirnya akan menimbulkan ketergantungan pada media elektronik 
tersebut. Pesan yang disampaikan oleh media massa melalui majalah, koran, 
tabloid, buku, televisi, radio, internet, dan film dapat diterima secara serempak 
oleh khalayak luas yang jumlahnya ribuan bahkan hingga puluhan juta. 
Berdasarkan pengamatan beberapa ahli bidang pertelevisian menyebutkan bahwa 
informasi yang diperoleh melalui siaran tv dapat mengendap dalam daya ingatan 
manusia lebih lama dibandingkan dengan perolehan informasi melalui pembaca 
karena televisi menyajikan gambar yang merupakan pemindahan bentuk, warna, 
ornamen dan karakter yang sesungguhnya dari obyek yang divisuakan (Muda, 
2004 :21). 
Media televisi sudah menjadi kebutuhan masyarakat untuk mengetahui 
perubahan serta peristiwa yang terjadi di belahan dunia lain mulai dari film, 
berita, hingga kemajuan teknologi yang tengah berlangsung. Dibandingkan 
dengan massa yang lain televisi lah yang paling efektif dalam menyampaikan 
informasi kepada masyarakat. Hal ini dikarenakan selain mengeluarkan suara, 
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televisi juga menampilkan gambar,sehingga informasi yang disampaikan akan 
lebih mudah dimengerti. Pengaruh televisi terhadap sistem komunikasi tidak lepas 
dari pengaruh terhadap aspek-aspek kehidupan pada umumnya. Televisi disini 
menimbulakan pengaruh terhadap kehidupan masyarakat yang sudah terlanjur 
mengetahui dan merasakanya, baik pengaruh positif ataupun pengaruh negatif, 
begitu juga internet. 
Internet (inter-network) dapat diartikan jaringan computer luas yang 
menghubungkan pemakai komputer satu komputer dengan komputer lainnya dan 
dapat berhubungan dengan komputer dari suatu Negara ke Negara di seluruh 
dunia, dimana didalamnya terdapat berbagai aneka ragam informasi fasilitas 
layanan internet browsing atau surfing, yaitu kegiatan “berselancar” di internet. 
Kegiatan ini dapat di analogikan layaknya berjalan-jalan di mal sambil melihat-
lihat ke toko-toko tanpa membeli apapun. Elektronik mail (E-mail), fasilitas ini 
digunakan untuk berkirim surat dengan orang lain, tanpa mengenal batas, waktu, 
ruang bahkan birokrasi searching, yaitu kegiatan mencari data atau informasi 
tertentu di internet. Facebook dan Twitter adalah fasilitas yang digunakan untuk 
berkomunikasi secara langsung dengan orang lain di internet. 
Namun, akhir-akhir ini berbagai media di Indonesia tengah ramai 
membicarakan soal kasus Prita dengan rumah sakit OMNI Internasional tentang 
pencemaran nama baik. Bermula ketika Prita Mulyasari menulis dan mengirimkan 
E-mail pribadinya kepada teman-teman terdekatnya terkait keluhan pelayanan 
rumah sakit Omni internasional. Email ini kemudian beredar luas di dunia maya 
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dan akhirnya menyebar luas sehingga rumah sakit OMNI Internasional menggugat 
atas pencemaran nama baik.   
Dalam pemberitaan di televisi, kasus ini menimbulkan kontroversi yang 
mempunyai dampak yang sangat luar biasa. Prita Mulyasari terbukti bersalah 
secara undang-undang mengenai pencemaran nama baik, di satu sisi Prita 
Mulyasari hanya menulis di E-mail kepada teman-teman dekatnya tentang 
keluhan pelayanan rumah sakit OMNI Internasional. Sehingga timbul “Koin 
Peduli Prita”  di kalangan masyarakat luas. 
Ini adalah salah satu contoh penggunaan internet yang berujung pada rana 
hukum. Bukan hanya kasus Prita, kasus ini juga yang menimpa artis Luna Maya 
dengan wartawan infotainment. Dengan banyaknya peristiwa ini, maka draft 
Rancangan Peraturan Menteri tentang Konten Multimedia perlu segera disahkan 
Menteri Komunikasi dan Informasi. Dalam Bab II yang terdapat pada Rancangan 
Peraturan Menteri tersebut menyebutkan bahwa Peraturan Menteri tentang Konten 
Multimedia tersebut ditujukan untuk melindungi kepentingan umum dari 
gangguan sebagai akibat penyalahgunaan informasi elektronik, dokumen 
elektronik dan transaksi elektronik yang mengganggu ketertiban umum. 
Tercantum dalam Rancangan Peraturan Menteri Bab II pasal 3, 4, 5, 6 dan 
7 tersebut, sejumlah konten internet yang dilarang didistribusikan atau diakses, 
seperti konten yang menurut hukum telah melanggar kesusilaan, dan 
merendahkan aspek fisik ataupun non fisik, juga berita atau artikel yang 
menyesatkan, menyebarkan permusuhan berkaitan dengan suku, agama, dan ras 
(SARA), kekerasan, hal pembajakan hak kekayaan intelektual tanpa izin, dan 
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privasi orang lain. Namun, Rancangan Peraturan Menteri tentang Konten 
Multimedia yang menjadi ide dari Menteri Komunikasi dan Informasi, dinilai 
sebagai satu dilema besar atas kebebasan publik dalam penggunaan Internet. 
Sanksi atas pelanggaran tersebut, mulai teguran tertulis, denda 
administratif, pembatasan kegiatan usaha atau pencabutan izin sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundangan-undangan. Selain itu, sanksi juga dikenakan 
bagi penyelenggara internet, mulai dari pencabutan izin usaha hingga pidana 
berdasarkan Undang-Undang  Informasi Teknologi Elektronik (ITE). Di satu sisi 
Rancangan Peraturan Menteri ini diakui memiliki niat baik dalam membantu 
hadirnya dunia maya yang lebih sehat di Indonesia, dan untuk melindungi 
kepentingan umum dari gangguan sebagai akibat penyalahgunaan informasi 
elektronik, dokumen elektronik dan transaksi elektronik yang mengganggu 
ketertiban umum. Namun di sisi lain banyak kekhawatiran seputar keberadaannya 
sebagai 'tangan besi' sensor internet (http://www.jeruknipis.com).  
Hal-hal yang dianggap memberatkan termasuk adanya kewajiban 
melakukan penyaringan oleh penyelenggara jasa konten multimedia. Hal ini 
ditakutkan bisa menjadi kepanjangan tangan penguasa dalam mengebiri hak-hak 
penduduk untuk menyampaikan pendapatnya. Maka dalam wawancara di TVONE 
Menteri Komunikasi dan Informasi menyatakan bahwa hal ini masih bisa di ubah 
dengan uji publik. 
Beberapa kasus di atas diberitakan khususnya oleh televisi. Televisi 
menyajikan fakta-fakta menarik dan memberitakan kasus ini demi menarik 
perhatian khalayak. Pemberitaan tentang Rancangan Peraturan Menteri ini tidak 
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henti-hentinya menjadi berita utama di berbagai media televisi. Hal ini dapat 
menimbulkan gejolak dimasyarakat khususnya para remaja yang menggunakan 
jasa internet, karena semakin kasus ini sering disiarkan maka informasi ini akan 
semakin tersebar luas. Rancangan Peraturan Menteri tentang Konten Multimedia 
ini merupakan realistis yang terkait erat dengan kebutuhan masyarakat sehingga 
isu ini dianggap penting untuk diberitakan di media. 
Kehadiran media massa disini sangat berperan dalam menyampaikan 
informasi yang akurat kepada masyarakat sesuai dengan fungsinya sebagai kontrol 
sosial. Setiap isu yang berkembang di masyarakat sangat erat dengan cara media 
mengkonstruksi dan menyampaikan informasi tersebut kepada khlayak. Disisi lain 
media merupakan sarana informasi yang memungkinkan masyarakat untuk 
mengetahui realitas yang terjadi disekitarnya. Sedangkan isu yang berkembang di 
masyarakat saat ini adalah mengenai Rancangan Peraturan Menteri tentang konten 
multimedia. Hal ini tentu dapat menimbulkan PRO dan KONTRA di remaja yang 
menggunakan jasa internet karena Rancangan Peraturan Menteri ini mempunyai 
efek positive dan negative terhadap penggunaan internet. Karena pengguna 
internet akan merasa khawatir ketika ingin mengekspresikan diri melalui 
Facebook, Twitter maupun jejaring sosial lainnya.  
Namun disisi lain Rancangan Peraturan Menteri ini bisa mencegah hal-hal 
yang merugikan pengguna internet. Tentu saja keberadaan media sangat 
diharapkan memberikan kontribusi positif terhadap  pengetahuan remaja yang 
menggunakan jasa internet tentang Rancangan Peraturan Menteri tersebut. 
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Rancangan Peraturan Menteri ini juga dapat memunculkan respon dan 
reaksi yang berbeda pula pada remaja yang menggunakan jasa internet. Respon 
tersebut bisa positif atau bahkan negatif tergantung bagaimana media 
mengkonstruksi realitas pemberitaan tentang Rancangan Peraturan Menteri 
tentang konten multimedia  tersebut. 
Media sangat berperan besar dalam mempengaruhi dan menentukan sikap 
khalayak. Setiap pemberitaan dalam media akan memunculkan perubahan yang 
signifikan bagi para penontonnya.  Menyadari akan hal itu setiap media pun 
berusaha untuk menampilkan informasi yang akurat bahkan cenderung 
mendramatisir. Setiap berita atau informasi dikemas sedemikian rupa dan 
kemudian ditampilkan dengan cara berbeda demi menarik perhatian khalayak. 
Terkait Rancangan Peraturan Menteri tentang konten multimedia hampir semua 
media, khususnya media televisi berlomba-lomba untuk memberitakan isu 
tersebut secara serentak. 
Internet itu sendiri sering digunakan oleh remaja sebagai alat bantu utama 
untuk berinteraksi dengan teman-temannya, mengirim e-mail, bahkan membuat 
blog, membuka jejaring sosial dan chatting. 
 Melihat efek yang bisa ditimbulkan oleh media televisi, dalam hal 
menyampaikan informasi atau pesan yang bertemakan Rancangan Peraturan 
Menteri tentang Konten Multimedia, maka peneliti melihat adanya fenomena 
yang menarik untuk dibahas, dimana televisi bisa menjadi salah satu sumber 
informasi yang bisa menambah pengetahuan bagi penontonnya dan bukan hal 
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yang tidak mungkin televisi dapat mempengaruhi sikap penontonnya, yakni 
remaja. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui bagaimana sikap remaja 
Surabaya pasca pemberitaan Rancangan Peraturan Menteri tentang Konten 
Multimedia di televisi dengan melihat bagaimana berita tersebut dikemas dan 
disajikan oleh media kepada audience-nya. 
Yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah remaja pengguna 
internet. Sebuah data menunjukkan bahwa rata-rata pengguna internet di 
perkotaan 60% adalah di bawah 30 th. Artinya, sebagian dari mereka adalah dari 
kalangan anak sekolah, yang masih muda, yang mungkin saja masih belum terlalu 
bisa memilah informasi yang ada. 
Di kalangan remaja, mereka tidak asing lagi dengan istilah-istilah seperti: 
e-mail, browsing, chatting, website, blog, dan sebagainya. Data lain menunjukkan 
hampir 30 persen pengguna Internet di Tanah Air berasal dari kalangan remaja 
berusia 15-24 tahun. Memang kebanyakan penggunaan Internet oleh remaja, baru 
sebatas penerimaan/pengiriman e-mail dan chatting. Banyak pengelola situs yang 
mengincar remaja usia 15 sampai 20 tahun sebagai pangsa pasar utama 
Internetnya dengan menyajikan informasi terpadu mengenai dunia remaja. Sebab,    
pertumbuhan pemakai Internet pada usia itu di Indonesia berkembang  sangat 
pesat. 
Karena itu, internet sudah bukan lagi barang yang asing. Dengan 
bermunculannya warnet (warung Internet) yang menyediakan jasa pelayaran akses 
internet, atau dengan perangkat bergerak semacam PDA, Blackberry, atau 
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Smartphone mereka dapat mengakses internet dengan mudah. Hal ini merupakan 
perkembangan yang menggembirakan karena mereka dapat memperoleh 
informasi untuk memperluas wawasan dalam berbagai bidang 
(http://catur.dosen.akprind.ac.id/2009/03/30/remaja-dan-internet/). Untuk lokasi 
dalam penelitian adalah kota Surabaya, hal tersebut didasarkan pada Surabaya 
karena mempunyai tingkat kepadatan penduduk nomor dua setelah Jakarta. 
Sehingga remaja kota Surabaya masih banyak yang mengalami gaya hidup yang 
transisi, perpidahan antara gaya hidup tradisional, moderen dengan gaya hidup 
metropolis, gaya hidup yang cepat, dinamis serta mengikuti trend 
(Susantoro,2003:116). 
1.2 Perumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas peneliti dapat merumuskan 
permasalahan penelitian ini, yaitu: 
Bagaimana Sikap Remaja Surabaya Terhadap Pemberitaan Rancangan Peraturan 
Menteri Konten Multimedia di Televisi Tentang Penggunaan Internet.  
1.3 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
peneliti ingin mengetahui bagaimana sikap remaja di Surabaya terhadap 
penggunaan internet  setelah adanya pemberitaan tersebut. 
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1.4 Kegunaan Penelitian  
1.4.1  Kegunaan Teoritis 
Sebagai bahan tambahan pemikiran untuk ilmu komunikasi terutama topik 
bahasan yang berhubungan dengan sikap remaja Surabaya terhadap pemberitaan 
Rancangan Peraturan Menteri Konten Multimedia di Televisi tentang penggunaan 
Internet dan sebagai bahan pertimbangan untuk digunakan dalam penelitian 
selanjutnya. 
1.4.2  Kegunaan Praktis 
Diharapkan hasil penelitian ini bisa menambah pengetahuan masyarakat  
bahwa media televisi merupakan bentuk media yang perlu perhatian, pengertian 
dan pemikiran yang luas didalam penyajiannya, terutama program berita yang 
bertema hukum, dalam hal ini mengenai Rancangan Peraturan Menteri Konten 
Multimedia. Selain itu remaja dapat menyadari pengaruh besar media dalam sikap 
publik. 
